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ABSTRACT -Share Price is the pricejj that occurs on the 

stock exchange at a certain time determined by marketj 

players and determined by the supplyj and demand for shares 

jconcerned. Stock investment jactivities are expected to 

generate profits for investors. This study aimsjj to examine 

the fundamental performancejj of stock prices in banking 

companies on the Indonesia Stock Exchange. The population 

in the study using go public banking sector companies that 

have been listed on the IDX in 2016-2019. The sampling 

technique used purposive sampling method and obtained 25 

samples. The method of aanalysis uses multiple linear 

regression analysis. The results of data analysis show that 

the variables ROA, ROE and PBV have a positive effect on 

stock prices. 
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ABSTRAK -Harga Sahamj adalah harga yang terjadi di 

pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukanj oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan dan jpenawaran saham 

yang bersangkutan, Kegiatan investasi saham diharapkan 

menghasilkan keuntungan bagi para investor. Penelitian ini 

bertujuan mengujijj kinerja fundamental emitenjj terhadap 

harga saham pada jperusahaan perbankan di Bursa Efek 

Indonesia. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan Sektor perbankan fainance go publik yang sudah 

terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Teknik jpengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dan 

didapat 25 sample. Metode analisis jmenggunakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil analisis data jjmenunjukan 

bahwa variable ROA, ROE dan PBV berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham.  

Kata Kunci: ROA, ROE, PBV, Harga Sahamj 

PENDAHULUAN 

Dalam jperkembangan saat ini di pasar jmodal 

menunjukkan perkembangan yang sangat jpenting 

bagi jperekonomian Indonesia. Hal ini terjadi 

karena jmeningkatnya minat publik terhadap pasar 

modal, meningkatnyal jumlah perusahaan yang 

terdaftar di pasar modalk dan dukungan pemerintah 

melalui kebijakan investasi. Kegiatan investasil 

saham ldiharapkan menghasilkan keuntungan bagi 

para investor. Menurut Jogiyanto (2012:106) Harga 

Saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa 

pada saat tertentu yang jditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang lbersangkutan, sehingga 

harga saham merupakan fungsi dari nilai 

perusahaan, oleh sebab itu keputusanjj investor 

dalam melakukan jtransaksi jual beli saham sangat 

jdipengaruhijj oleh faktor mikro maupun makro 

perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan jjmenguji kinerjajj 

fundamental emiten terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel-variabel yang jdigunakan adalah rasio 

Return On Assets (ROA), karna rasio ini 

mencerminkanl seberapa banyak laba bersih yang 

bisa jdiperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. Bagi investor jangka panjang akan 

sangat lberkepentingan dengan analisa profitabilitas 

ini. Semakinl rendah (kecil) rasio ini semakin 

kurangjj baik, demikian pula sebaliknya. Artinya 

rasio ini digunakan untuk jmengukur efektivitas 

dari keseluruhan operasi perusahaaan. Alisarjunip 

(2014). 

Return On Equity (ROE), adalah mengukur 

tingkat jpengembalian atas investasi dari pemegang 

saham (Brigham dan Houston, 2006). Rasio ini 

sangat lldiperhatikan oleh para pemegang saham 
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karena para pemegang saham lebih lmemilih ROE 

yang tinggi. jSemakin tinggi ROE menunjukkan 

penggunaan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan llsemakin tinggi dapat menghasilkan 

laba bersih, maka semakin banyak juga jinvestor 

yang akan menginvestasikan jjdananya (Wardjono, 

2010). 

Price to Book Value (PBV), adalah 

lmenggambarkan rasio atas harga pasar saham 

terhadap nilai bukunyal (Brigham dan Houston, 

2006). PBV digunakan untuk mengukur kinerja 

jharga pasar saham terhadapl nilai bukunya. PBV 

juga menunjukkan seberapa jauh perusahaan 

mampu jjmenciptakan nilai perusahaan relatifj 

terhadap jumlahjj modal yang di investasikan. 

Semakin besar rasio PBV semakin tinggi 

perusahaan jdinilai oleh investor jjrelatif 

dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan 

di perusahaan (Wardjono, 2010). 

Pada sektor keuangan terdapat beberapajj 

perusahaan seperti perusahaan perbankan. 

Perusahaan Perbankan merupakanjj perusahaan 

yang dapat mempengaruhi perekonomianj 

Indonesia. Hampir semua jjaspek dalam proses jual 

beli, perdagangan jasa lmaupun barang, transaksi 

dalam maupun luar negeri menggunakanll jasa 

perbankan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa saham perbankanj merupakan 

llsalah satu saham yang memiliki lpeluang besar 

untuk mendapat keuntungan di masa yang akan 

jjdatang dan dengan risiko yang tidak besar. 

Walaupun perusahaan perbankan jmengalami 

kenaikan dan penurunan dalam rasio jjkeuanganj 

namun saham perbankan jmasih dikatakan jstabil. 

Faktor-faktor yang mempengaruhinyaj bermacam- 

macam, salah satunyajj adalah kondisi politikj 

Indonesia yang berubah- ubah. 

Penelitian ini merupakan replikasijj dari Sari & 

Febriyani (2017) yang membahas pengaruh Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 

Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham. 

Penelitian dalam hal ini jbermaksud ingin meneliti 

jdengan penelitian sebelumnya dengan tahun, objek 

penelitian dan variabel penelitian. Perbedaanjj pada 

penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian 

Sari & Febriyani (2017) jdilakukan pada tahun 

2010-2014, sedangkan penelitian sekarang pada 

tahun 2016-2019, objek penelitian jsebelumnya 

meneliti sektor manufaktur dan penelitian sekarang 

jmeneliti sektor perbankan. Berikut grafik harga 

saham Sektor keuangan 5 tahun terakhirj : 

Tabel 1.1 

Grafik Harga Saham Sektor Keuangan 5 Tahun 

Terakhir 

Sumber : cnbcindonesia.com 

Dari latar belakang dan penjelasanjj yang telah 

jdiuraikan, maka peneliti terarikjj untuk meneliti 

mengenai “Pengaruh ROA, ROE, PBV Terhadap 
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Harga Saham Perusahaan jPerbankan di Bursa Efek 

Indonesia Tahunj 2016-2019”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Signalingjj Menurut Conelly et al. 

(2011) adalah lkonsep di mana penyedia informasi 

dapat memilihjj apa dan bagaimana informasi akan 

ditampilkanj dan penerima informasi dapat memilih 

bagaimanajj menafsirkan informasi yang diterima.  

Signaling Theory adalah sinyal informasi 

yang ldibutuhkan oleh investor untuk 

limempertimbangkan dan menentukan apakahj 

investor akan lberinvestasi saham mereka atau 

tidak di jjperusahaan yang bersangkutan. 

Perusahaan dapat membedakanj diri dari 

perusahaan yang tidak baik dengan lmengirimkan 

sinyal yang kredibel mengenai kualitas lmereka ke 

pasar modal (Spence, 1973). 

Return On Assets (ROA) 

Menurut (Brigham dan Houston, 2006) jROA 

adalah lmengukur tingkat pengembalianl atas total 

aktiva.  

Menurut Alisarjunip (2014) Semakinj rendah 

(kecil) rasio ini semakin lkurang bagus, demikian 

pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk 

lmengukur efektivitasl dari keseluruhan operasi 

perusahaaan. 

Dengan mengetahui rasio ini, maka dapat 

menilail apakah suatu perusahaan efisien dalam 

memanfaatkan aktivanyal dalam kegiatanl 

operasional perusahaan. Rasio jjini juga 

memberikan ukuran yang lebih baik atas 

lprofitabilitas perusahaan karena menunjukkan 

efektivitas lmanajemen dalam menggunakan aktiva 

untuk memperoleh pendapatan (Darsono dan 

Ashari, 2005). 

Return On Equity (ROE) 

ROE adalah mengukurl tingkat 

pengembalian atas investasi dari pemegangj saham 

(Brigham dan Houston, 2006).  

Price to Book Value (PBV) 

Menurut (Najmiyah et.al., 2014) jmerupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukurl kinerja 

harga pasar saham terhadap lnilai bukunya. PBV 

juga menunjukkan seberapa jauh lperusahaan 

mampu menciptakan nilai perusahaan relatif 

terhadap ljumlah modal yang diinvestasikan. Jika 

nilai buku suatu perusahaan meningkat maka nilai 

perusahaan yang lditunjukkan denganl harga 

saham akan meningkat pula.  

METODE PENELITIAN 

Populasij dalam penelitian ini adalah 

perusahaan jsub-sektor  Perbankan yangj terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI).  lPengambilan 

sampel dalam penelitian inij menggunakanjj metode 

purposive sampling. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber : data sekunder yang diolah 2020 

Hasil Uji Normalitas 

Sumbe

r : data sekunder yang diolah 2020 

Hasil tabel diatas, menunjukkanl nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Nilai signifikansi ini 

lebih besar dari 0,05, maka ldapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini jberdistribusi 

secara normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: data sekunder yang diolah 2020 

Hasil dari tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkanj 

bahwa nilai tolerance jvariabel ROA sebesar 0.317, 

variabel ROE sebesar 0.318 dan variabel PBV 

sebesar 0.998. Nilai tolerance untuk semua variabel  

> 0,1. jSementaraj untuk nilai VIF, variabel ROA 

memiliki nilai VIF sebesar 3.152, variabel ROE 

nilai VIF sebesar 3.150 dan variabel PBV nilai VIF 

sebesar 1.002. Nilai VIF untuk semua variabel < 

10, maka dapat ldisimpulkan bahwa tidak terjadi 

jmultikolinearitas pada semua variabel yang 

jditeliti. 

 

Hasil UJi Autokorelasi 

Sumber: data 

sekunder yang diolah 2020 

Hasil tabel 4.6 dapat dilihat nilai Run Test 

adalah 0.156, berdasarkan hasil ltersebut bahwa 

hasil runtess lebih dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi 

pada penelitian ini. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data sekunder yang diolah 2020 

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan 

bahwa ssemua variabel yang jtelah diuji 

mempunyai nilai signifikan > 0,05. Maka dapat 

disimpukanjj bahwa semua variabel bebas ttidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Model Regresi 

S

umber: data sekunder yang diolah 2020 
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Berdasarkan hasil ujii regresii linier berganda 

pada tabel  diatas diperoleh persamaanl regresii 

sebagai berikut : 

Harga Sahamj = 

1,502+0,194X1+0,026X2+0,347X3 

Hasil Uji F 

Sumber: data sekunder yang diolah 2020 

Hasil Uji Kelayakanj Model (Uji F) pada 

tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel 

independentl memiliki nilai F hitung sebesar 

35.016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 

nilai df 1 (jumlah variabel-1) = (3-1) = 2, dan nilai 

df 2(n-k-1) = (85-3-1) = 81 (n adalah jumlahl data 

sampel dan k adalah jumlah variabel independent). 

Maka hasil F tabel yang jdiperoleh sebesarr 2.712. 

Hasil Hipotesis 

S

umber: data sekunder yang diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji t diatas, dapat 

dijelaskan : 

1. ROA jberpengaruh terhadap Harga Saham. 

Berdasarkan hasil nilai t hitung sebesar 

2.799 dengan nilai signifikansi 0,006 dan t 

tabel -1,988 dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dari data tersebut menunjukkanj bahwa t 

hitung > -t tabel dengan nilai signifikansi 

0,006 < 0,05. Maka H0 diterima dan H1 

diterima, dengan demikianl dapat disimpulkan 

bahwa ROA berpengaruhj terhadap jHarga 

Saham. 

2. ROE berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Berdasarkan hasil nilai t hitung sebesar 

2.477 dengan nilai ssignifikansi 0.015 dan t 

tabel -1.988 dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa t 

hitung > t tabel dengan nilai signifikansi 0.015 

< 0,05. Maka H0 diterima dan H1 diterima 

dengan ldemikian dapat disimpulkan bahwa 

ROE berpengaruh terhadap Harga Saham. 

3. PBV jberpengaruh terhadap Harga Saham. 

Berdasarkan hasil nilai t hitung sebesar 

4.590 dengan nilai signifikansi 0,000 dan t 

tabel -1.988 dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dari data tersebut lmenunjukkan bahwa t 

hitung > t tabel dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Maka H0 diterima dan H1 diterima 

dengan demikianj dapat disimpulkanj bahwa 

PBV berpengaruh terhadap jHarga Saham. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE dan PBVii  

berpengaruhl terhadapj Harga Saham. Untuk 

penelitianl selanjutnyal diharapkanl utukk 

memperluasi populasij pada perusahaanp Sub 

Sektor Perbankann yang terdaftark di Bursa Efek 

Indonesia agar hasili penelitian dapat di 

kembangkann pada sektorj lain. 

Bagi peneliti yang kemudian akan melakukan 

penelitian lsejenis diharapkan dapat lmenambah 
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periode tahun penelitian, sampel, dan objek 

penelitian lselain di sub jsektor perbankan Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian selanjutnya disarankanl untuk 

menambahkan variabel independent yang lain, 

selain lvariabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yang lmungkin berpengaruh terhadap jHarga 

Saham, seperti lvariabel EPS, PER dan DER.

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


